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ABSTRACT 

This study aims to investigate the influences of information technology, seller skill to 

supply chain relationship and its impact to business performance. There are 4 indicators in 

every variable and there are 4 variables, that are that are information technology, seller 

skill, supply chain relationship give influence to business performance. The indicators and 

variables of research based on the previous research. There is a model that have been 

developed and 7 hypotheses to answer these research problems. Respondent from this 

research are 114 people, which are the owner or manager of Micro, Small, and Medium 

Enterprise of Batik in Kampung Batik Laweyan and Kampung Batik Kauman Surakarta. 

Data analyze tools which used in this research is Structural Equation Modeling (SEM) which 

is processed with AMOS 20  program.  Result of data analyzes shows that the model and the 

result from research can be accepted. On the other hand that this result research proves that 

information technology influences positive and significant business performance.  Seller skill 

influences positive and significant to Supply Chain Relationship. This research gives 

suggestion for company or enterprise to pay more attention in increasing the use of 

information technology, developing communication skill and maintain  well cooperation with 

supplier, retailer, customer, and others.  

Keywords: Information Technology, Seller Skill, Supply Chain Relationship, and Bussiness 

Performance. 

PENDAHULUAN 

Kinerja bisnis sangat berperan penting bagi keberlangsungan perusahaan. Dalam 

menunjang kinerja bisnis perlu adanya peran teknologi informasi dan pemahaman terhadap 

manajemen rantai pasokan yang telah menjadi persyaratan penting untuk tetap kompetitif 

dalam persaingan global serta dalam meningkatkan keuntungan.  Selain itu, keahlian penjual 

juga menjadi salah satu hal yang bisa mempengaruhi manjemen rantai pasokan dan kinerja 

bisnis. Karena pebisnis harus dapat meningkatkan kemampuan seperti selalu membuat 
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perbaikan untuk  usahanya dan menguasai bidang pekerjaan yang sudah menjadi tanggung 

jawabnya. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan oleh perusahaan adalah Kemitraan Rantai 

Pasokan (KRP).  KRP berperan sebagai salah satu penentu utama yang dapat berpengaruh 

terhadap keberlangsungan proses produksi dalam perusahaan.  Selain berkontribusi besar 

terhadap omset penjualan, alasan peneliti memilih melakukan penelitian mengenai KRP 

adalah karena diduga KRP memiliki peran besar terkait dengan adanya proses jaringan rantai 

pasok yang melibatkan banyak pihak.  

KRP sangat penting bagi keberlanjutan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).  

Pengusaha lokal terutama dari kalangan UMKM harus dapat bersaing dengan pengusaha-

pengusaha besar baik dari kalangan dalam negri maupun luar negri sebagai akibat dari 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada akhir 2015 lalu. Salah satu 

UMKM yang memiliki perkembangan yang sangat pesat saat ini adalah industri kreatif, salah 

satunya seperti UMKM Batik.  Setelah industri kreatif terutama batik mendapat pengakuan 

dari UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) pada 

tanggal 2 Oktober 2009, Kementrian Perindustrian Indonesia telah mencatat ada sebanyak 

47.775 usaha batik pada tahun 2015 yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta atau yang biasa disebut Kota Solo, sebab kota 

tersebut telah dinobatkan menjadi Kota Ekonomi Kreatif oleh UNESCO pada tahun 2013 

dikarenakan oleh keindahan batiknya. Terdapat banyak sekali sentra kain batik disana, 

diantaranya adalah kawasan Kampung Batik Kauman dan Kampung Batik Laweyan 

Surakarta dengan berbagai macam motif khasnya seperti Sidomukti, Sidoluhur, dan lain-lain. 

Selama beberapa tahun terakhir, tekstil bermotif batik (batik printing) dari sejumlah 

negara seperti Timur Tengah, Malaysia, Cina, Thailand, Singapura, dan sebagainya telah 

masuk ke Indonesia dan menyebabkan UMKM batik tradisional yang masih memproduksi 

batik tulis dan batik cap menghadapi beberapa hambatan, baik dari segi produksi maupun dari 

segi pemasaran.  Oleh karena itu pemanfaatan teknologi informasi sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan kinerja bisnis di kampung Batik Laweyan.  Pada 17 Juni 2016, Pemerintah 

Surakarta juga telah meresmikan Kampung Batik Laweyan sebagai Kampung UMKM Digital 

ke 133 di seluruh Indonesia yang diinisiasi PT. Telkom dan ditandai dengan penandatangan 

piagam bersama antara kerjasama yang ditandai oleh penandatanganan antara Wakil 

Walikota Achmad Purnomo dengan Direktur Enterprise & Business Services Telkom, 

Muhammad Awaluddin.  Digitalisasi pelaku UKM batik di kawasan tersebut merupakan 

kebutuhan untuk menuju ke pasar global. 



KAJIAN PUSTAKA  

Kinerja Bisnis 

 Bisnis atau perusahaan yang berhasil dapat dilihat dari kinerjanya. Kinerja bisnis 

merupakan bentuk dari hasil yang telah dicapai perusahaan maupun organisasi. Menurut 

Bukhori, I., & Raharja, R. (2012) kinerja bisnis adalah gambaran dari tingkat pencapaian 

hasil atas terlaksananya suatu kegiatan operasional. Dalam merealisasikan visi dan misi 

organisasi, perusahaan perlu mempunyai suatu ukuran untuk menganalisa bagaimana 

pencapaian target dan tujuan dalam periode waktu tertentu. Oleh karena itu, kinerja bisnis 

sebagai gambaran pencapaian hasil pelaksanaan suatu kegiatan operasional merupakan hal 

vital dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. Berikut adalah penjelasan dari masing-

masing indikator variabel kinerja bisnis yaitu: 

a. Pertumbuhan Penjualan, Hidayat, W. W. (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan menggambarkan kesuksesan investasi pada periode masa lalu dan bisa dijadikan 

sebagai prediksi pertumbuhan di masa yang akan datang. 

b. Pertumbuhan Aset, Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan aset tinggi akan tetap 

bergantung pada dana dari luar perusahaan karena dana dari dalam perusahaan tidak 

mencukupi dalam mendukung tingkat pertumbuhan yang tinggi (Brigham dan Erhart, 2006). 

c. Pertumbuhan Pangsa Pasar, Menurut Naylah, Maal (2010) pangsa pasar menjelaskan 

tentang kemampuan dari setiap perusahaan dalam pasar. Semakin tinggi nilai pangsa pasar 

yang dimiliki oleh perusahaan maka kekuatan pasarnya akan semakin besar. 

d. Pertumbuhan Laba, Gunawan, A., & Wahyuni, S. F. (2014) berpendapat bahwa dalam 

memaksimalkan laba merupakan tujuan utama dari suatu perusahaan. 

Kemitraan Rantai Pasokan 

Kemitraan Rantai Pasokan (KRP) merupakan salah satu proses manajemen khusus 

yang membahas tentang hubungan dalam suatu organisasi atau disebut juga sebagai 

relationship management.  Dalam mitra strategis, pengertian saling kebergantungan antar 

pelaku adalah adanya sikap saling membantu dan percaya (trust), dimana kekurangan pada 

satu pelaku dapat dibantu oleh pelaku lainnya. Berikut merupakan penjelasan dari keempat 

indikator tersebut yaitu: 

a. Adanya kerjasama antar perusahaan dan supplier, Menurut Tarigan, Z. J. H. (2010) adanya 

manajemen rantai pasokan awalnya dilatarbelakangi oleh aktivitas tradisional yang hanya 

mengutamakan tingginya keuntungan atau profit, namun dalam manajemen rantai pasokan 

sudah memperhatikan mitra kerjasama serta perubahan lingkungan bisnis. 



b. Kemudahan perusahaan dalam memperoleh bahan baku, Menurut Nasution (2003) bahan 

baku adalah input dari proses transformasi menjadi output barang jadi. 

c. Adanya hubungan baik antar perusahaan dan supplier, Yaqoub, A. M. (2012) 

mendefinisikan manajemen rantai pasokan berperan dalam serangkaian pendekatan yang 

digunakan agar bisa berjalan secara efisien, bisa mengkolaborasikan para pemasok, 

manufaktur, gudang, dan pengecer sehingga dapat memproduksi dan mendistribusikan 

produk dengan kuantitas yang tepat, lokasi yang benar, dan waktu distribusi yang cepat. 

d. Kualitas bahan baku yang dipasok supplier 

Menurut Ambardi, D. (2010) dalam bisnis atau industri tidak lepas dari mutu atau kualitas 

bahan baku maupun barang yang menjadi faktor penting terhadap pelanggan dalam 

pengambilan keputusan untuk mengkonsumsi produk atau jasa. 

Teknologi Informasi 

Teknologi informasi merupakan suatu gabungan dari berbagai komunikasi dan 

informasi yang berupa sistem dari perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan 

dalam membuat, mengolah, menganalisis, memproses, menyimpan, dan mempeoleh data 

melalui beragam cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, seperti; informasi yang 

akurat, lengkap, relevan, dan tepat waktu. Berikut ini merupakan 4 indikator yang ada pada 

variabel teknologi informasi diantaranya adalah: 

a. Efektivitas Transaksi, Menurut Pradipta, A., Lusanjaya, G., & Setiawan, A., 2017) terdapat 

5 kriteria evaluasi sistem yang efektif yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kegunaan 

yang dirasakan, kemahiran menggunakan komputer, dan kemudahan penggunaan sistem. 

b. Mendukung Aktivitas, Amijaya, G. R., & Rahardjo, S. T. (2010) menyatakan bahwa 

teknologi informasi berperan penting dalam perekayasaan ulang dalam keperluan aktivitas 

perusahaan. 

c. Mempercepat layanan pada pelanggan, Setiap organisasi atau perusahaan yang 

menjalankan bisnisnya harus didukung oleh teknologi informasi yang biasanya dibentuk 

dengan nama divisi atau bagian IT (Information Technology). 

d. Kemudahan dalam mengoperasionalkan bisnis, Kemudahan dalam penggunaan atau 

mengoperasionalkan bisnis melalui teknologi informasi adalah seberapa besar teknologi 

komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. 

 

 



Keahlian Penjual 

Keahlian penjual adalah ketrampilan yang ada dalam diri seseorang melalui 

pemberian kontribusi penting terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan penjualannya 

seperti pendekatan, pencarian, membutuhkan identifikasi, pengetahuan produk, presentasi, 

keberatan dan penutupan penjualan (Pettijohn et al., 2007). Berikut indikator-indikator 

variabel keahlian penjual antara lain: 

a. Keahlian Komunikasi, Keahlian komunikasi merupakan pengetahuan yang harus dimiliki 

oleh setiap tenaga penjualan dalam rangka mendukung penjualannya seperti pengetahuan 

tentang desain dan keistimewaan produk (menguasai product knowledge), pengetahuan 

mengenai penggunaan dan fungsi produk, pengetahuan mengenai teknis dan prosedur yang 

diberlakukan oleh kebijakan perusahaan. 

b. Kemampuan memecahkan masalah, Kemampuan memecahkan masalah atau yang biasa 

disebut kemampuan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk memberikan solusi 

untuk menyelesaikan masalah. 

c. Kemampuan untuk memahami dan memuaskan kebutuhan pembeli, Kemampuan ini biasa 

disebut dengan keahlian dalam strategi penjualan atau salesmanship skill yang merupakan 

keahlian dalam melakukan presentasi dan melakukan penutupan penjualan. 

d. Kemampuan untuk membantu meyakinkan barang secara handal dan cepat, Menurut F. A., 

& Ferdinand, A. T. (2012) keberhasilan suatu bisnis tentunya merupakan sesuatu hal yang 

diharapkan oleh semua perusahaan. Namun perusahaan yang sukses, tentunya melalui 

berbagai proses. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

Usaha skala mikro di Indonesia adalah aktivitas usaha non-formal dan belum diusahakan 

sebagai usaha formal serta masih sangat signifikan jumlahnya dibandingkan dengan usaha 

skala kecil, menengah, dan besar. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penyebaran teknologi informasi seperti halnya internet yang dapat berpengaruh positif 

pada tiga dimensi kinerja bisnis secara signifikan. Menurut (Tachiki et al., 2004) tiga dimensi 

tersebut adalah koordinasi, efisiensi, dan perdagangan.  Dimensi pertama yaitu koordinasi 

yang bertujuan untuk mengembangkan koordinsi antar pemasok. Berdasarkan pendapat dan 

temuan diatas, maka hipotesis 1 dinyatakan sebagai berikut: 

H1: Semakin baik teknologi informasi maka semakin baik kinerja bisnis. 



Kemitraan pemasok strategis mengidentifikasi praktik-praktik optimal yang dapat 

memfasilitasi penyelarasan dan integrasi rantai pasokan.  Untuk lebih mempercepat 

kolaborasi, perlu untuk menerapkan sistem informasi kolaboratif terbaru yang mendorong 

efisiensi, kinerja, dan kualitas di seluruh rantai pasokan (Robinson dan Malhotra, 2005).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Anggini, N (2018)  dapat disimpulkan 

bahwa variabel supply chain management (SCM) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

terjadi tidak signifikan. Berdasarakan pendapat tersebut, maka hipotesis 2 dinyatakan sebagai 

berikut: 

H2: Semakin baik kemitraan rantai pasokan maka semakin baik kinerja bisnis 

Huang et al (2014) mengatakan bahwa dalam rantai pasokan, untuk membuat distributor 

dan pemasok berhubungan semakin baik, praktik bisnis harus dirancang berdasarkan berbagai 

organisasi sehingga dapat membangun hubungan antara pembeli dan pemasok menjadi lebih 

efektif, elemen hubungan pemasok seperti kerjasama, komitmen jangka panjang dan berbagi 

informasi telah ditemukan langsung dan positif dengan berbagai dimensi kinerja. 

Berdasarkan pendapat dan temuan diatas, maka hipotesis 3 dinyatakan sebagai berikut: 

H3: Semakin baik keahlian penjual maka semakin baik kinerja bisnis 

Di era sekarang ini, teknologi informasi sangat diperlukan di berbagai area rantai 

pasokan, apalagi rantai pasokan yang membutuhkan koordinasi.  Untuk mempermudah dan 

memperlancar koordinasi rantai pasokan, perusahaan memerlukan peran teknologi informasi 

agar aliran informasi barang dan keuangan perusahaan semakin lancar, serta informasi 

tersampaikan dengan lebih baik.  Maka dari itu, teknologi informasi sebagai alat bantu dalam 

proses kemitraan rantai pasokan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja bisnis 

perusahaan. Integritas logistik dengan tingkat tinggi untuk pemasok dan pelanggan mengarah 

pada kinerja bisnis yang superior (Tripathy et.al, 2014). Dalam mempelajari hubungan antara 



teknologi informasi dan kemitraan rantai pasokan, serta kinerja bisnis, maka diajukan dua 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Semakin baik teknologi informasi maka semakin baik kemitraan rantai pasokan 

H5: Semakin baik teknologi informasi maka semakin baik kemitraan rantai pasokan 

yang dimediasi oleh kemitraan rantai pasokan 

Ketika penjual itu memiliki keahlian dalam menyediakan atau memasok barang 

dagangannya, maka akan mempengaruhi kemitraan rantai pasokan yang dapat membuat 

hubungan jangka panjang yang baik antar supplier. Penjual yang memiliki keahlian 

menyediakan barang yang dibutuhkan oleh perusahaan akan meningkatkan kemitraan rantai 

pasokan yang bias menjamin konsekuensi kualitas dan kuantitasnya. Berdasarkan pendapat-

pendapat tersebut, adapun dua hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H6:  Semakin baik keahlian penjual maka semakin baik kemitraan rantai pasokan   

H7: Semakin baik keahlian penjual maka semakin baik kinerja bisnis yang dimediasi 

oleh kemitraan rantai pasokan 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini penulis membuat kerangka berfikir 

atau model penelitian sesuai dengan uraian variabel dan hipotesis diatas. Berikut merupakan 

gambar model penelitian tersebut. 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 



METODE PENELITIAN 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah para pemilik/pengelola dari UMKM Batik di 

Kampung Batik Laweyan dan Kauman Surakarta, sedangkan Objek Penelitian ini akan 

dilakukan pada UMKM Batik di Kampung Batik Laweyan dan Kauman Surakarta. 

Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer (kuisioner dan wawancara dari 

sumbernya) dan data sekunder (data atau publikasi dari lembaga atau badan terkait). 

Populasi dan Sampel 

Suharsimi (2002) berpendapat bahwa populasi merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian.  Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik UMKM 

Batik di Kampung Batik Kauman dan Kampung Batik Laweyan Surakarta. Ada sebanyak 

102 pengusaha Batik di Kampung Batik Laweyan Surakarta (Dinas Perindagkoptan Kota 

Yogyakarta, 2015) dan pada Kampung Batik Kauman terdapat sebanyak 30 pengusaha Batik. 

Adapun teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

survei. Selanjutnya dilakukan dengan peneyebaran kuisioner yang berisi pernyatan-

pernyataan tertulis yang akan ditujuakn kepada pemilik atau pengelola UMKM Batik di 

Kampung Batik Laweyan dan Kauman Surakarta. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel  Definisi Indikator & Sumber 

a. 

Kinerja 

Bisnis 

 

Kinerja Bisnis yaitu hasil 

kerja yang bisa dicapai 

pemilik /pengelola UMKM 

tentang mutu aktifitas yang 

berhubungan dengan aliran 

dan perpindahan barang, dari 

bahan mentah sampai ke 

konsumen akhir, termasuk 

yang berhubungan dengan 

informasi dan dana. 

1) Pertumbuhan penjualan 

2) Pertumbuhan aset 

3) Pertumbuhan pangsa pasar 

4) Pertumbuhan laba 

(Chandra, Soegiono, & Sugiarto, 

2016) 

 

 

b.  

Kemitraan 

Rantai 

Pasokan 

 

Kemitraan Rantai Pasokan 

merupakan Kemitraan yang 

dilakukan oleh para pemilik 

/pengelola Usaha Kecil dan 

1) Adanya kerjasama antar perusahaan 

dan supplier 

2) Kemudahan perusahaan dalam 

memperoleh bahan baku 



Menengah dalam kaitannya 

dengan menawarkan atau 

melakukan pengadaan 

barang-barang. 

  

3) Adanya hubungan baik antar 

perusahaan dan supplier 

4) Kualitas bahan baku yang dipasok 

supplier 

(Ramadhan & Irawati, 2017) 

c.  

Teknologi 

Informasi 

 

Teknologi informasi 

merupakan pemanfaatan 

teknologi yang bisa 

dioperasikan melalui 

komputer maupun gadget 

yang bertujuan untuk 

menyimpan dan 

medistribusikan informasi, 

serta mendukung kegiatan 

operasional Usaha Kecil dan 

Menengah. 

1) Efektivitas transaksi 

2) Mendukung aktivitas 

3) Mempercepat layanan kepada 

pelanggan 

4) Kemudahan dalam 

mengoperasionalkan bisnis 

(Amijaya, 2010) 

 

d. 

Keahlian 

Penjual 

 

Keahlian penjual adalah 

ketrampilan/persepsi para 

pemilik/pengelola UMKM 

ketika menawarkan 

produknya kepada konsumen 

melalui internet dan 

bertransaksi dengan mitranya 

untuk mendapatkan bahan 

baku yang berkualitas dengan 

harga yang sangat terjangkau. 

1) Keahlian komunikasi 

2) Kemampuan memecahkan 

masalah 

3) Kemampuan untuk memahami 

dan memuaskan kebutuhan 

pembeli 

4) Kemampuan untuk membantu 

meyakinkan penyampaian barang 

secara cepat dan handal 

(Ramadhan & Irawati, 2017) 

 

Uji Kualitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan program AMOS dengan 

melihat tabel output estimate dengan cara membandingkan p-value dengan alpha 0,05, bila 

hasil dari p-value dilambangkan dengan ***  atau ≤ 0,05 maka indikator dinyatakan valid.   

2. Uji Reliabilitas 

Terdapat dua cara menghitungnya, yaitu dengan construct reliability dan variance 

extracted. Pada cut-off value dari construct reliability adalah minimal 0,7 sementara pada 

variance extracted adalah minimal 0,5 (Ghozali, 2011). 

Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data ini menggunakan SEM atau Struktural Equation 

Modeling yang dioperasikan melalui program AMOS. Ada 2 teori analisis yaitu Faktor 



Konfirmatori pada SEM dan Regression Weights. Menurut Ghozali (2011), terdapat 7 tahap 

yang harus dilakukan apabila akan menggunakan SEM yaitu:  

1. Pengembangan Model Teoritis 

2. Pengembangan Path Diagram (Diagram Alur)  

3. Konversi Path Diagram kedalam serangkaian persamaan   

4. Pemilihan Estimasi Model dan Matriks Input  

5. Menilai Masalah Identifikasi  

6. Evaluasi Kriteria Goodness-of-fit  

7. Interpretasi dan Modifikasi Model.  

Uji Sobel 

Uji Sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi yang ada pada 

model penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Setiap butir pertanyaan akan dikatakan valid jika memiliki nilai Factor Loading > 0,5 

dan semua indikator pada tabel 2 dinyatakan valid. 

Tabel 2 

Uji Validitas

Indikator 
Nilai 

P 

Faktor 

Loading 
Keterangan 

TI1 *** 0,973 Valid 

TI2 *** 0,950 Valid 

TI3 *** 0,929 Valid 

TI4 *** 0,901 Valid 

KP1 *** 0,776 Valid 

KP2 *** 0,658 Valid 

KP3 *** 0,971 Valid 

KP4 *** 0,974 Valid 

KRP1 *** 0,910 Valid 

KRP2 *** 0,971 Valid 

KRP3 *** 0,978 Valid 

KRP4 *** 0,969 Valid 

KB1 *** 0,854 Valid 

KB2 *** 0,952 Valid 

KB3 *** 0,898 Valid 

KB4 *** 0,962 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

 Cutt of value dari Construct Reliability adalah sebesar >0,7; sementara untuk 

Variance Extracted dan Discrimininant Validity adalah sebesar >0,5. Sehingga hasil yang 

ditunjukkan pada semua variabel di tabel 3 dinyatakan reliable atau handal. 



Tabel 3 

Uji Reliabilitas

Indikator CR VE DV Keterangan 

TI 0,967 0,516 0,718 Reliabel 

KP 0,914 0,536 0,732 Reliabel 

KRP 0,978 0,511 0,715 Reliabel 

KB 0,955 0,521 0,722 Reliabel 

 

Full Model SEM 

Berikut merupakan full model SEM revisi kedua yang telah diolah menggunakan 

AMOS 21 dan telah dilakukan pengeliminasian 4 indikator dan pengurangan jumlah 

kuisioner. 

 

Gambar 2 

Full Model SEM 

 

Adapun hasil Goodness of Fit Index beserta hasil evaluasi model yang dihasilkan dari 

full model SEM diatas dapat dilihat pada tabel 4. 



 

Tabel 4 

Hasil Goodness of Fit Index 

Goodness of Fit Index Cutt of Value Hasil Model Evaluasi Model 

Chi Square 

Diharapkan kecil 

(≤ 65,170) 65,787 Marginal 

X² dengan df = 48 adalah 65, 170 

Probability ≥ 0,05 0,045 Marginal 

CMIN/DF ≤ 2,00 1,371 Fit 

GFI ≥ 0,90 ≤ 1,00 0,932 Fit 

AGFI ≥ 0,90 ≤ 1,00 0,857 Fit 

TLI ≥ 0,95 ≤ 1,00 0,988 Fit 

CFI ≥ 0,95 ≤ 1,00 0,991 Fit 

RMSEA ≥ 0,03 ≤ 0,05 0,057 Fit 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 Berikut merupakan Regression Weights pengujian hipotesis berdasarkan evalusi full 

model yang telah dilakukan revisi. 

Tabel 5 

Regression Weights Pengujian Hipotesis 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

KRP <--- KP ,647 ,103 6,281 *** par_10 

KRP <--- TI ,048 ,069 ,687 ,492 par_14 

KB <--- TI ,514 ,122 4,219 *** par_9 

KB <--- KP ,150 ,173 ,867 ,386 par_12 

KB <--- KRP ,085 ,166 ,513 ,608 par_13 

TI3 <--- TI ,918 ,039 23,490 *** par_1 

TI2 <--- TI ,964 ,027 36,214 *** par_2 

TI1 <--- TI 1,000 
    

KP4 <--- KP 1,216 ,129 9,391 *** par_3 

KP3 <--- KP 1,175 ,126 9,319 *** par_4 

KP2 <--- KP 1,000 
    

KB2 <--- KB 1,000 
    

KB3 <--- KB ,885 ,054 16,278 *** par_5 

KB4 <--- KB ,988 ,038 25,680 *** par_6 

KRP3 <--- KRP 1,045 ,028 37,556 *** par_7 

KRP4 <--- KRP 1,033 ,032 32,107 *** par_8 

KRP2 <--- KRP 1,000 
    

 



Pembahasan 

Hipotesis pertama menunjukkan parameter estimasi 0,514, standar error sebesar 

0,122, critical ratio sebesar 4,219 dengan probabilitas ***. Dari hasil nilai statistik tersebut 

menunjukkan bahwa probabilitas *** yang berarti sangat signifikan dimana hipotesis nul 

(H0) ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa semakin baik teknologi informasi (TI) maka semakin baik kinerja bisnis (KB) adalah 

terbukti dan sangat signifikan. 

Hipotesis kedua menunjukkan parameter estimasi 0,085, standar error sebesar 0,166, 

critical ratio sebesar 0,513 dengan probabilitas 0,608. Dari hasil nilai statistik tersebut 

menunjukkan bahwa probabilitas 0,608 yang berarti tidak signifikan pada α = 5% dimana 

hipotesis nul (H0) diterima atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa semakin baik kemitraan rantai pasokan (KRP) maka semakin baik kinerja 

bisnis (KB) adalah tidak berpengaruh. 

Hipotesis ketiga menunjukkan parameter estimasi 0,150, standar error sebesar 0,173, 

critical ratio sebesar 0,867 dengan probabilitas 0,386. Dari hasil nilai statistik tersebut 

menunjukkan bahwa probabilitas 0,386 yang berarti tidak signifikan pada α = 5% dimana 

hipotesis nul (H0) diterima atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa semakin baik keahlian penjual (KP) maka semakin baik kinerja bisnis 

(KB) adalah tidak berpengaruh. 

Hipotesis keempat menunjukkan parameter estimasi 0,048, standar error sebesar 0,069, 

critical ratio sebesar 0,687 dengan probabilitas 0,492. Dari hasil nilai statistik tersebut 

menunjukkan bahwa probabilitas 0,492 yang berarti tidak signifikan pada α = 5% dimana 

hipotesis nul (H0) diterima atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa semakin baik teknologi informasi (TI) maka semakin baik kemitraan 

rantai pasokan (KRP) adalah tidak berpengaruh. 

Hipotesis kelima menunjukkan hasil analisis ini tidak dapat dilakukan uji sobel (sobel 

test) karena hanya teknologi informasi saja yang berpengaruh secara signifikan namun tidak 

ada pengaruh dari teknologi informasi terhadap kemitraan rantai pasokan sebab hasil 

probabilitasnya yang terlalu tinggi. Para pemilik atau pengelola UMKM batik kemungkinan 

cenderung memanfaatkan sarana teknologi informasi yang berupa sosial media tersebut 

sebagai hal yang berperan dalam meningkatkan jangkauan pasarnya saja atau untuk 

meningkatkan penjulan dan keuntungan dari usahanya tersebut. 

Hipotesis keenam menunjukkan parameter estimasi 0,647, standar error sebesar 

0,103, critical ratio sebesar 6,281 dengan probabilitas ***. Dari hasil nilai statistik tersebut 



menunjukkan bahwa probabilitas *** yang berarti sangat signifikan dimana hipotesis nul 

(H0) ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa semakin baik keahlian penjual (KP) maka semakin baik kemitraan rantai pasokan 

(KRP) adalah terbukti dan sangat signifikan. 

Hipotesis ketujuh menunjukkan hasil analisis ini tidak dapat dilakukan uji sobel 

(sobel test) karena hanya keahlian penjaul yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemitraan rantai pasokan namun tidak ada pengaruh dari keahlian penjual terhadap kinerja 

bisnis sebab hasil probabilitasnya yang terlalu tinggi. Hal tersebut bisa saja terjadi karena 

tidak semua konsumen memiliki karakteristik yang sama, misalnya ada konsumen yang 

menyukai penjual yang aktif menawarkan barang dan memberikan informasi terkait produk 

tersebut agar tertarik untuk membelinya, namun ada juga yang lebih ingin melihat atau 

membeli produk dengan menikmati suasana yang tenang tanpa merasa terganggu oleh 

penjual yang selalu mempromosikan produknya dan hanya minta dijelaskan ketika konsumen 

tersebut bertanya saja. Lain halnya dengan menjaga komunikasi yang baik dan lancar dengan 

rekan kerjasama yang saling membutuhkan bahkan saling menguntungkan sama lain demi 

memenuhi permintaan atau kebutuhan konsumen yang kemungkinan sering terjadi di UMKM 

Batik Surakarta ini. 

 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

a. Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Teknologi Informasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kinerja Bisnis. 

2. Kemitraan Rantai Pasokan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis. 

3. Keahlian penjual tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis. 

4. Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap Kemitraan Rantai Pasokan. 

5. Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis yang dimediasi oleh 

Kemitraan Rantai Pasokan. 

6. Keahlian Penjual berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kemitraan Rantai 

Pasokan. 

7. Keahlian Penjual tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis yang dimediasi oleh 

Kemitraan Rantai Pasokan. 

b. Saran 

 Sebaiknya konsisten dalam menentukan responden penelitian agar pengolahan data dapat 

berjalan maksimal. Selain itu perlu adanya penghimbauan kepada responden dalam 



memahami kuisioner agar hasil data tidak bias. Kemudian bila hendak memakai model 

penelitian yang sama dengan penelitian ini atau biasa disebut dengan replikasi sebaiknya 

menambahkan beberapa hipotesis yang sangat berkaitan dengan model penelitian. Hipotesis 

tambahan yang  termasuk pengaruh langsung antar variabel eksogen dengan endogen perlu 

didukung oleh justifikai teoritis yang sangat kuat. 

c. Keterbatasan Penelitian 

    Masih ada data penelitian yang kurang spesifik dikarenakan kemungkinan responden yang 

mengisi kuesioner sebagian besar bukan pemilik atau hanya pengelola. Responden utama 

yang dituju adalah pemilik karena pemilik lebih paham dengan usaha yang dikelolanya serta 

mempunyai kewenangan dalam pembuatan kebijakan. Namun, untuk berjaga-jaga maka 

pengelola juga bisa menjadi responden. Lalu populasi yang ada dalam penelitian ini hanya 

sekitar 139 responden, sedangkan beberapa ada yang menolak karena takut salah menjawab 

atau sedang sibuk, sehingga jumlah kuisioner yang didapatkan menjadi kurang maksimal, 

sedangkan alat analisis yang digunakan memiliki batasan minimal tertentu. Dalam penelitian 

ini menggunakan program AMOS yang minimal datanya adalah 100 responden. 
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